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ABSTRACT

Kampung Bekelir which is in Babakan, Tangerang City has become a tourist attraction
by carrying out the theme of creative tourism. Creative tourism developed in Kampung
Bekelir is able to enrich the traveling experience. Tourists are invited to foster creativity
through participation in tourism activities as a learning program. The research objective
was to identify the efforts made to empower the community in developing Kampung
Bekelir as a creative tourist attraction, and to analyze the supporting and inhibiting
factors for community participation. Interview and observation techniques were chosen
as data collection techniques. The data analysis method is carried out in three stages,
namely data reduction, data display and conclusions drawing and verification. The
results showed that Kampung Bekelir developed 12 programs to build public awareness.
There are supporting and inhibiting factors in community participation. The
participation of the people of Kampung Bekelir in the implementation and in obtaining
benefits is classified as dominant. Meanwhile, participation in decision making and
evaluation still needs to be improved. Supporting factors are the strong leadership of the
government apparatus and community organizations in Kampung Bekelir. While the
inhibiting factors in community participation are lack of knowledge and skills in
managing Kampung Bekelir as a tourist attraction, the mindset of the community is still
relatively low, low educational background, lack of quality human resources and there
are still people who are not ready to accept changes so that they reject development in
Kampung Bekelir.
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PENDAHULUAN

Pariwisata mampu menumbuhkan permintaan yang pada akhirnya
memengaruhi kegiatan produksi baik berupa barang maupun jasa. Wisatawan yang
melakukan kegiatan wisata perlu untuk memperkaya pengalaman berwisata. Ragam
jenis wisata dikembangkan untuk memenuhi permintaan ini, misalnya wisata kreatif.
Menurut Richards & Wilson (2006), wisatawan yang berpartisipasi aktif dalam aktivitas
wisata mampu menumbuhkan kreativitas wisatawan yang pada akhirnya memberikan
pengalaman pembelajaran bagi wisatawan tersebut. Pariwisata kreatif diarahkan menuju
pengalaman bagi wisatawan yang bersifat otentik dengan partisipasi aktif dalam
mempelajari seni, warisan budaya, atau karakter suatu daerah (Richards & Raymod,
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2000). Salah satu daerah yang mengembangkan wisata kreatif adalah Kota Tangerang.
Kota Tangerang kaya akan daya tarik wisata budaya, buatan dan juga wisata kreatif.
Daya tarik wisata kreatif yang mulai dikenal secara luas adalah Kampung Bekelir
(Kristiana et al., 2020). Kampung Bekelir telah ditetapkan sebagai Kampung Wisata sejak
tahun 2017. Pada tahun 2018 Kampung Bekelir berhasil meraih penghargaan juara II
pada ajang Anugerah Pesona Indonesia (API) 2018. Ajang tersebut diinisiasi oleh
Kementerian Pariwisata (Kemenpar) Republik Indonesia untuk kategori Wisata Kreatif
Terpopuler. Selain itu pada tahun 2019 Kampung Bekelir mendapatkan peringkat kedua
dalam lomba Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) tingkat Provinsi Banten.

Aktivitas wisata yang dapat dilakukan di Kampung Bekelir antara lain adalah
mengelilingi kampung, berfoto di spot “instagramable”, menikmati kuliner khas dan
melakukan wisata edukasi menanam tanaman akuaponik. Namun dalam melakukan
aktivitas wisata, belum semua masyarakat berpartisipasi. Hal ini dikarenakan kurangnya
keterampilan dan pengetahuan masyarakat terkait dengan pariwisata, khususnya
pariwisata kreatif. Untuk mengembangkan daya Kampung Bekelir sebagai daya tarik
wisata kreatif yang berkelanjutan dibutuhkan partisipasi masyarakat. Adiyoso (2009)
menyatakan bahwa untuk menumbuhkan kemandirian dan pemberdayaan, elemen
penting yang harus diperhatikan adalah partisipasi masyarakat.

Pariwisata kreatif sejalan dengan pengembangan pariwisata berkelanjutan
dengan meningkatkan kapasitas komunitas, serta memanfaatkan sarana dan prasarana
yang telah tersedia (Raymond, 2007). Arah pembangunan pariwisata berkelanjutan
adalah pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya manusia untuk periode waktu
yang panjang (Sharpley, 2000). Masyarakat dipandang sebagai penerima manfaat
sehingga peningkatan kapasitas masyarakat harus diselenggarakan secara optimal.
Dalam hal ini peningkatan kapasitas merupakan proses pembelajaran (Morrison, 2001).

Berdasarkan penjelasan tersebut maka permasalahan yang diteliti adalah
mengenai bagaimana upaya pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan
Kampung Bekelir sebagai daya tarik wisata kreatif serta faktor penyokong dan
penghalang partisipasi masyarakat tersebut. Maka tujuan dari penelitian ini adalah
mengidentifikasi upaya pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan Kampung
Bekelir sebagai daya tarik wisata kreatif serta menganalisis faktor penyokong dan
penghalang dalam partisipasi masyarakat.

TINJAUAN PUSTAKA
Pariwisata Kreatif

Pariwisata kreatif adalah sebuah pengalaman berwisata yang memberikan
peluang kepada wisatawan untuk mengembangkan potensi kreatifnya (Raymond, 2007).
Sedangkan menurut Richards dan Raymod (2000), pariwisata kreatif diarahkan menuju
pengalaman bagi wisatawan yang bersifat otentik dengan partisipasi aktif dalam
mempelajari seni, warisan budaya, atau karakter suatu daerah. Pariwisata kreatif dapat
dilihat dalam berbagai situasi dimana wisatawan, penyedia layanan, dan komunitas
lokal bertukar ide dan keterampilan serta saling memengaruhi secara sinergis. Dalam
pengertian ini, pariwisata kreatif dapat berupa sarana untuk melibatkan wisatawan
dalam kehidupan kreatif di sebuah destinasi; cara kreatif dalam menggunakan sumber
daya yang ada; sarana untuk memperkuat identitas dan kekhasan destinasi; suatu
bentuk ekspresi atau penemuan diri; suatu bentuk edutainment yang merupakan bentuk
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realisasi diri dan pendidikan; sumber atmosfir; dan sumber untuk menciptakan dan
menghidupkan kembali suatu tempat (Richards & Marques, 2012). Ruang lingkup
pariwisata kreatif yang berkembang, dan meningkatnya keragaman pengalaman yang

ditawarkan terkait dengan pertumbuhan dari jaringan masyarakat kontemporer (von
Kardorff, 2019).

Partisipasi Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk membentuk individu dan
masyarakat menjadi mandiri, dalam hal pikiran serta tindakan. Adiyoso (2009)
menegaskan bahwa partisipasi masyarakat merupakan komponen terpenting dalam
upaya pertumbuhan kemandirian dan proses pemberdayaan. Dalam model pariwisata,
manajemen partisipatif dianggap sebagai elemen penting untuk menghindari dampak
negatif pariwisata terhadap anggota masyarakat dan ekosistem (Burgos & Mertens,
2017). Sejalan dengan itu dikatakan bahwa keterlibatan masyarakat lokal,
memungkinkan masyarakat untuk memetik manfaat dari pembangunan yang terjadi di
sekitar lingkungan masyarakat (Salleh et al., 2016). Keterlibatan komunitas pariwisata
adalah fondasi yang diperlukan untuk perubahan dan pengembangan (Rasoolimanesh
& Jaafar, 2016). Novelli dan Gebhardt (2007) mengatakan partisipasi masyarakat
disarankan sebagai unsur penting dalam meningkatkan kualitas kontribusi pariwisata
terhadap pembangunan nasional. Di sisi lain, peningkatan partisipasi masyarakat berarti
melibatkan kelompok berpenghasilan rendah dan masyarakat di pedesaan dan
perkotaan, yang pada umumnya tidak terlibat dalam proses pemerintahan. Setiap
tingkat partisipasi masyarakat memunculkan tingkat keterlibatan eksternal dan kontrol
lokal yang berbeda, yang mana hal ini mencerminkan hubungan kekuasaan di antara
masyarakat (Tosun, 2006).

Pariwisata Berkelanjutan

Pembangunan pariwisata berkelanjutan adalah pembangunan yang memenuhi
kebutuhan wisatawan saat ini, sambil melindungi dan mendorong kesempatan untuk
waktu yang akan datang. Mengarah pada pengelolaan seluruh sumber daya sedemikian
rupa sehingga kebutuhan ekonomi, sosial dan estetika dapat terpenuhi sambil
memelihara integritas kultural, proses ekologi esensial, keanekaragaman hayati dan
sistem pendukung kehidupan (World Tourism Organization, 2007). Dalam pariwisata
berkelanjutan, masyarakat adalah penerima keuntungan yang permanen dan bukan
korban pembangunan pariwisata. Oleh karena itu peningkatan kapasitas masyarakat
harus dilakukan secara optimal. Peningkatan kapasitas (capacity building) dapat dilihat
sebagai sebuah proses untuk memengaruhi, atau menggerakkan, perubahan di berbagai
tingkatan (multi-level) pada individu, kelompok, organisasi dan sistem yang berusaha
memperkuat kemampuan adaptasi diri dan organisasi sehingga dapat merespon
perubahan lingkungan yang terjadi secara terus-menerus. Peningkatan kapasitas
merupakan suatu proses bukan suatu hasil, yaitu suatu proses belajar multi-level yang
erat kaitannya dengan perwujudan ide menjadi tindakan. Peningkatan kapasitas dalam
pandangan ini dapat diartikan sebagai proses pembelajaran (Morrison, 2001).

Hasil Penelitian Sebelumnya
Hasil penelitian sebelumnya dalam pengembangan sebuah desa wisata
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ditemukan bahwa partisipasi masyarakat belum optimal. Oleh karena itu masyarakat
diminta untuk berpartisipasi dalam kegiatan pariwisata yang dikembangkan pada
daerahnya karena masyarakatlah yang memahami potensi yang dimiliki, permasalahan
yang dihadapi dan apa yang dibutuhkan. Untuk mengoptimalkan partisipasi
masyarakat dapat dilakukan melalui kegiatan sosialisasi (Hidayah & Rahayu, 2017).
Dalam studi yang dilakukan oleh Kristiana et al. (2020) disampaikan bahwa dengan
mengetahui potensi wisata khususnya wisata kreatif, maka Pemerintah Daerah dapat
mengembangkan program sosialisasi, pelatihan, pengembangan diri bagi masyarakat
serta pendampingan terkait dengan wisata kreatif.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini digunakan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis partisipasi masyarakat dalam pengembangan
Kampung Bekelir sebagai daya tarik wisata kreatif. Lokasi penelitian adalah di Kampung
Bekelir, Kelurahan Babakan, Kota Tangerang. Teknik wawancara dan observasi dipilih
sebagai teknik pengumpulan data. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara
mendalam (in-depth interview). Sumber data yang dipilih menggunakan metode purposive
sampling. Wawancara mendalam dilakukan kepada Lurah Babakan, pengelola Kampung
Bekelir, Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata), dan pelaku usaha. Observasi dilakukan
dengan melihat langsung kondisi fisik dan masyarakat Kampung Bekelir.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yang dikemukakan oleh (Miles &
Huberman, 1994), yaitu mereduksi data, memaparkan data, kemudian menarik simpulan
dan memverifikasi. Analisis data dilakukan secara paralel dengan proses pengumpulan
data.

Informan dipilih termasuk dalam kelompok pemangku kepentingan primer
karena memiliki pengalaman dan pengetahuan yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Dalam penelitian ini, informan sebanyak empat orang yaitu satu orang mewakili
Pemerintah Daerah, satu orang mewakili pengelola Kampung Bekelir, dan dua orang
mewakili komunitas masyarakat.

Tabel 1.
Profil Informan

Inisial Jenis Kelamin  Pekerjaan/Institusi

R1 Laki-laki Lurah Babakan, Kota Tangerang
R2 Laki-laki Pengelola Kampung Bekelir

R3 Laki-laki Anggota Pokdarwis

R4 Perempuan Penjual makanan dan minuman

Sumber: Hasil Olahan Data (2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Data penelitian pada bagian ini merupakan hasil wawancara dengan semua
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informan. Pertanyaan pertama adalah “pelatihan apa saja yang pernah diterima oleh
masyarakat?”; pertanyaan kedua yaitu “apa manfaat pelatihan bagi masyarakat?;
pertanyaan ketiga “bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Kampung
Bekelir?”; dan pertanyaan keempat “apa saja faktor penyokong dan faktor penghalang
dalam partisipasi masyarakat di Kampung Bekelir?”

Hasil wawancara kepada empat orang informan adalah berikut ini:

Program Pelatihan

Terdapat empat informan yang memberikan tanggapan tentang program
pelatihan.

R1 “...Berbagai pelatihan diberikan dari beragam institusi, baik Pemerintah
maupun kampus, contohnya bimtek tentang koperasi, UMKM, Pokdarwis, tata
kelola irigasi, pengelolaan sampah, tanaman hidroponik, homestay, dan lain-
lain...”

R2 “...Pelatihan tentang SDM, pelatihan tentang pengelolaan sampah, pelatihan
pengembangan keterampilan seperti pembuatan makanan dan minuman,
pelatihan koperasi, diberikan dari berbagai instansi..”

R3 ”... Pelatihan pengelolaan homestay, pelatihan pembuatan makanan dan
minuman, pelatihan tentang koperasi, pelatihan tentang Pokdarwis, dan masih
banyak lagi...”

R4 “.. Pelatihan pembuatan makanan dan minuman..”

Manfaat Pelatihan

Terdapat empat informan yang memberikan tanggapan tentang manfaat
pelatihan bagi masyarakat.

R1 “...Untuk meningkatkan kapasitas masyarakat, terutama dalam mengelola
Kampung Bekelir sebagai daya tarik wisata..”

R2“...Menambah pengetahuan dan keterampilan masyarakat..”

R3”... Untuk menambah wawasan, sehingga kesadaran masyarakat meningkat..”
R4 “...Dapat menambah keterampilan tentang pembuatan makanan dan
minuman..”

Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Kampung Bekelir

Terdapat empat informan yang memberikan tanggapan tentang partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan Kampung Bekelir.

R1 “...Tahapan pembanguan Kampung Bekelir dimulai dari mengubah mind set
masyarakat, awalnya Kampung Bekelir adalah kampung kumuh. Kelurahan
Babakan berupaya untuk mengembangkan berbagai program untuk
pemberdayaan masyarakat. Masyarakat berpartisipasi dalam program-program
tersebut ..”

R2 “...Masyarakat mengambil bagian dalam setiap kegiatan yang
diselenggarakan agar lingkungan selalu terjaga, dan kekeluargaan antar warga
juga tercipta..”

R3 ”... Masyarakat mendukung dan berpartisipasi dalam gerakan-gerakan atau
program-program yang dibuat, ini untuk kesejahteraan bersama..”

R4 “...Selalu ikut dalam setiap kegiatan..”
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Faktor Penyokong dan Faktor Penghalang Dalam Partisipasi Masyarakat
Terdapat empat informan yang memberikan tanggapan tentang faktor
penyokong dan faktor penghalang dalam partisipasi masyarakat di Kampung
Bekelir.

R1 “...Faktor penyokong yaitu dukungan Pemerintah Daerah, dan adanya
kelompok masyarakat. Faktor penghalang yaitu masih terdapat masyarakat yang

belum sadar tentang lingkungan, belum siap menerima perubahan..”

R2 “...Faktor penyokong yaitu Pemerintah Daerah, dan institusi lain. Faktor

penghalang yaitu rendahnya tingkat pendidikan..”

R3 ”... Faktor penyokong yaitu pihak Keluharan Babakan, Pemkot, juga
Pemerintah Pusat. Faktor penghalang yaitu masih kurangnya kesadaran

masyarakat dalam menjaga lingkungan..”

R4 “...Faktor = penyokong vyaitu Pemerintah. Faktor penghalang vyaitu

keterampilan yang masih kurang..”

Pembahasan
Upaya Pemberdayaan Masyarakat

Kampung yang dahulu dikenal orang sebagai kampung kumuh sekarang
berubah menjadi sebuah destinasi wisata. Kampung tematik ini merupakan
partisipasi warga dalam pembangunan kota dalam menata lingkungan tempat
tinggalnya. Wisatawan yang berkunjung ke Kampung Bekelir membuka peluang
usaha bagi masyarakat sehingga mampu memberikan manfaat ekonomi.

Pemerintah setempat dalam hal ini Kelurahan Babakan mengembangkan
beragam program dalam upaya pemberdayaan masyarakat. Mengingat bahwa
Kampung Bekelir dahulu dikenal sebagai kampung kumuh maka dilakukan program
untuk membangun kesadaran masyarakat, khususnya dalam pelestarian lingkungan.

Dengan lingkungan yang bersih, mendukung Kampung Bekelir sebagai daya
tarik wisata kreatif di Kota Tangerang. Program-progam yang dikembangkan antara
lain Program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), pemberdayaan sumber daya
manusia, kerja bakti membersihkan lingkungan, kegiatan senam, Posbindu dan
Posyandu, bank sampah, penghijauan lingkungan, pojok rokok, pengecatan rumah
dan jalan lingkungan, pengerjaan mural dan grafiti, rumah bibit dan wisata kuliner
Kampung Bekelir. Tahapan pembangunan Kampung Bekelir dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1.
Tahapan Pembangunan Kampung Bekelir
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Sumber: Hasil wawancara (2019)

Pembangunan Kampung Bekelir bertujuan untuk (1) mempertahankan

kelestarian lingkungan seta kesesuaian tata ruang wilayah di Kota Tangerang; (2)
meningkatkan kepedulian untuk menjaga lingkungan; (3) membangun kampung agar
lebih asri; (4) meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang lebih baik; (5) menciptakan
suasana yang lebih rukun antar warga dalam mengatasi permasalahan kampung; (6)
memacu pertumbuhan ekonomi masyarakat dengan semangat kerakyatan, inovatif dan
kreatif; (7) menjadi kampung wisata; dan (8) mewujudkan peningkatan daya saing
pariwisata.
Pengelolaan Kampung Bekelir sebagai daya tarik wisata dilakukan dengan
mengoptimalkan partisipasi dari masyarakat. Oleh karena itu, maka dibentuklah Badan
Usaha Koperasi Wisata yang diberi nama BEKER. Badan Usaha Koperasi Wisata
mengedepankan peran masyarakat Kampung Bekelir sebagai pemilik asset dalam
pengelolaan wisata untuk kesejahteraan warganya.

Pengembangan Kampung Bekelir sebagai daya tarik wisata kreatif tidak terlepas
dari peran berbagai pihak untuk mendukung peningkatan kapasitas masyarakat.
Institusi yang memberikan pelatihan untuk meningkatkan kualitas SDM dapat dilihat
pada Tabel 2.
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Tabel 2.
Program Pelatihan
Institusi Jenis Kegiatan
Dinas Koperasi dan Pemerintah ~ Bimtek advokasi akuntabilitas, tata kelola koperasi,
UKM Kota Tangerang penerapan tata kelola UMKM serta sosialisasi

peraturan perundang-undangan tentang koperasi

Dinas Kebudayaan dan =~ Pemerintah  Pelatihan pengembangan SDM kelompok sadar

Pariwisata Kota wisata

Tangerang

Dinas Lingkungan Pemerintah ~ Pelatihan penanaman hidroponik

Hidup Kota Tangerang

Dinas Perumahan dan Pemerintah ~ Penyuluhan tata kelola saluran irigasi

Pemukiman Kota

Tangerang

PKK Kota Tangerang Pemerintah ~ Pendampingan pengelolaan sampah, teknik daur
ulang sampah, pelatihan pembibitan serta
perawatan  tanaman, penanaman  tanaman
hidroponik

Universitas Pelita Akademisi ~ Pelatihan pengelolaan homestay, kreasi makanan

Harapan dan minuman

Sumber: Hasil wawancara (2019)

Faktor Penyokong dan Faktor Penghalang Dalam Partisipasi Masyarakat

Pengembangan Kampung Bekelir sebagai kampung wisata melibatkan partisipasi
masyarakat. Dalam perjalanannya, terdapat faktor penyokong dan juga faktor
penghalang. Faktor penyokong partisipasi masyarakat antara lain adalah kepemimpinan
dari aparatur pemerintah yang memiliki sikap mengayomi, kesadaran yang tinggi dalam
merespon suatu program, dan keuletan tanpa memikirkan kepentingan pribadi. Faktor
kepemimpinan ikut memengaruhi karena menurut (Setiawan, 2005), yang menjadi
keberhasilan dari partisipasi masyarakat adalah dengan munculnya kepemimpinan dari
para tokoh masyarakat. Tokoh masyarakat dijadikan panutan oleh masyarakat untuk
berperan serta secara optimal dalam pelaksanaan program. Faktor penyokong lainnya
adalah adanya organisasi kemasyarakatan. Organisasi kemasyarakatan dalam hal ini
adalah pengurus Kampung Bekelir memiliki kemampuan yang memadai untuk
mencapai tujuan program. Kapasitas organisasi sangat menentukan untuk pencapaian
tujuan program. Kemampuan organisasi atau kelembagaan dalam mendorong dan
memberdayakan masyarakat akan mendukung konsep pembangunan berbasis pada
masyarakat (Hikmat, 2000).

Faktor penghalang partisipasi masyarakat adalah kurangnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya lingkungan. Pola pikir masyarakat masih tergolong rendah
dibarengi dengan latar belakang pendidikan yang rendah. Hal ini pada akhirnya diikuti
dengan kurangnya kualitas sumber daya manusia, khususnya dalam bidang pariwisata.
Hikmat (2000) menyatakan bahwa peningkatan pertumbuhan sumber daya manusia
merupakan salah satu hal penting lainnya yang ikut menentukan konsep pembangunan
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berbasis pada masyarakat. Faktor penghalang lainnya adalah masih terdapat masyarakat
yang belum siap menerima perubahan sehingga menolak pembangunan di Kampung
Bekelir. Masyarakat yang belum siap menerima perubahan antara lain disebabkan
karena masyarakat belum merasa sebagai subyek atau pelaku dari pembangunan.
Menurut (Soleh, 2014) partisipasi masyarakat dalam kegiatan pembangunan merupakan
aktualisasi dari pemahaman dan afeksi serta tanggung jawab terhadap pencapaian
perbaikan kualitas hidup bersama. Cakupan dari partisipasi masyarakat dapat berupa
(1) partisipasi dalam tahapan perencanaan, (2) partisipasi dalam implementasi, (3)
partisipasi dalam pengendalian dan evaluasi, serta (4) partisipasi dalam pemanfaatan.

KESIMPULAN
Simpulan

Kampung Bekelir sebagai daya tarik wisata kreatif mengembangkan program
untuk membangun kesadaran masyarakat, khususnya dalam pelestarian lingkungan.
Program-program tersebut disusun dalam rangka memberdayakan masyarakat dalam
pengembangan Kampung Bekelir. Program yang dikembangkan adalah Program
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), pemberdayaan sumber daya manusia, kerja
bakti membersihkan lingkungan, kegiatan senam, Posbindu dan Posyandu, bank
sampah, penghijauan lingkungan, pojok rokok, pengecatan rumah dan jalan lingkungan,
pengerjaan mural dan grafiti, rumah bibit dan wisata kuliner Kampung Bekelir.

Faktor penyokong dalam partisipasi masyarakat yaitu kuatnya kepemimpinan
dari aparatur pemerintah dan organisasi kemasyarakatan yang ada di Kampung Bekelir.
Sedangkan faktor penghalang dalam partisipasi masyarakat adalah kurangnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya lingkungan, pola pikir masyarakat masih
tergolong rendah, latar belakang pendidikan yang rendah, kurangnya kualitas sumber
daya manusia dan masih terdapat masyarakat yang belum siap menerima perubahan
sehingga menolak pembangunan di Kampung Bekelir.

Saran

Untuk mengatasi faktor penghalang dalam partisipasi masyarakat di Kampung
Bekelir adalah dengan (1) mengadakan pembinaan kepada masyarakat untuk peduli
terhadap pelestarian lingkungan, (2) melakukan sosialiasi secara berkelanjutan kepada
masyarakat tentang manfaat pembangunan yang mengutamakan partisipasi
masyarakat, (3) melakukan kolaborasi dengan berbagai pihak untuk memberikan
pelatihan guna peningkatan kualitas sumber daya manusia; dan (4) melakukan
pendampingan secara berkelanjutan baik oleh Pemerintah maupun akademisi dalam
pencapaian program sehingga nantinya masyarakat dapat secara mandiri melakukan
tahapan program selanjutnya.
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